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PENGARUH BIAYA PROMOSI TERHADAP LABA BERSIH
PERUSAHAAN (PADA PERUSAHAAN SEKTOR MAKANAN
DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BEI

PERIODE 2017-2020)
Oleh : Y. Casmadi, SE., MM., - Rachma Faidatul Aulia
D3 Akuntansi Politeknik Pos Indonesia

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya promosi terhadap
laba bersih pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2020. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif dan asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Dari hasil
pengujian product moment biaya promosi berpengaruh positif terhadap laba bersih.
Menunjukkan bahwa nilai pearson correlation hubungan antara biaya promosi
terhadap laba bersih sebesar 0,611 yang berarti hubungannya antara kedua variabel
tersebut kuat dan nilai signifikansi sebesar 0,000 terdapat korelasi yang signifikan.
Dari hasil uji t dua belah pihak biaya promosi terhadap laba bersih menunjukkan
Ho ditolak dan Ha diterima, karena nilai tp;s,ng Sebesar 4,228 > tiqpe; Sebesar
2,042, dengan nilai signifikan pada uji t nilai signifikan dibawah 0,05 atau 0,000
yang berarti biaya promosi berpengaruh positif terhadap laba bersih dan biaya
promosi berpengaruh positif sebesar 37% terhadap laba bersih serta sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati.

Kata Kunci: Biaya Promosi, Laba Bersih

1. PENDAHULUAN perusahaan  menyatakan  hanya

1.1 Latar Belakang Masalah
Pertumbuhan industri makanan
dan minuman berpeluang terhambat
selama pandemi corona (Covid-19)
berlangsung. Sehingga perusahaan
membuat strategi perusahaan
bertahan saat pandemi dengan rem

ekspansi dan promosi. Untuk biaya

iklan dan promosi, sekitar 70%

menghabiskan bujet lebih sedikit dari
anggaran yang dikutip dari lama
katadata.co.id “Untuk biaya iklan dan
promosi (advertising and promotion)
70% perusahaan menyatakan
menghabiskan bujet lebih sedikit dari
yang dianggarkan. Alasannya, karena
penurunan daya beli konsumen dan

tarif iklan televisi.” Lalu
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berkurangnya aktivitas promosi dan
pemangkasan biaya yang tidak perlu
untuk  mempertahankan  bisnis,
“Sebagian besar perusahaan saat ini
beralih ke pemasaran online atau
digital seperti media sosial,” tulis
DBS. Beberapa perusahaan bahkan
agresif memberikan diskon sebagai
strategi pemasaran untuk mendorong
penjualan periode Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB).

Pendapatan  penjualan  suatu
perusahaan seringkali mengalami
perubahan. Misalnya mengalami
kenaikan pada bulan atau tahun
tertentu dan penurunan pada bulan
atau tahun yang lain. Naik turunnya
pendapatan  penjualan  tersebut
merupakan hal yang biasa dalam
dunia wusaha. Hal ini mendapat
perhatian yang  serius  dari

perusahaan, karena adanya

persaingan dalam memasarkan hasil-

hasil produknya, sehingga sistem
pemasaran (promosi) makin lama
dirasakan perannya dalam perusahaan
tanpa mengurangi aspek-aspek yang
lain. Berikut pendapatan penjualan
juga digambarkan dalam bentuk

diagram dibawabh ini:

Gambar 1.1 Tingkat Pendapatan Penjualan
Sumber: Diolah Sendiri

Salah satu faktor yang paling
penting mendapat perhatian penting

dalam usaha  adalah biaya

2018 119 W2020

promosi. Oleh karena itu pengeluaran

Pendapatan Penjualan (Dalam Miliyar Rupiah)

Ap100.000
Rp10.000 | |
Ro

.......

SKBM

uLm

atau anggaran untuk biaya promosi
harus dipertimbangkan di satu pihak
dan manfaat yang akan diperoleh
dilain pihak.

Dikutip dari laman kontan.co.id,
Gabungan Pengusaha Makanan dan
Indonesia

Minuman (GPMMI)
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menilai, faktor daya beli masyarakat
masih akan mempengaruhi
kelangsungan bisnis makanan ringan
di tanah air. Ketua Gabungan
Pengusaha Makanan dan Minuman
Indonesia Adhi Lukman
menyampaikan, tantangan terbesar
industri makanan ringan di tahun ini
adalah kondisi daya beli masyarakat
yang belum sepenuhnya pulih di
tengah pandemi Covid-19.
Berdasarkan latar belakang dan
fenomena yang telah diuraikan diatas,
maka dalam penelitian ini penulis
tertarik dan ingin membuktikan
apakah perusahaan-perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada sektor makanan dan
minuman untuk memperoleh laba
sangat dipengaruhi oleh biaya
promosi. Oleh karena itu perlu dikaji

lebih lanjut mengenai pengaruh biaya

promosi  terhadap laba  bersih

perusahaan, dengan mengambil judul

“Pengaruh Biaya Promosi

Terhadap Laba Bersih Perusahaan

(Pada Perusahaan Sektor

Makanan dan Minuman yang

Terdaftar di BEI Periode 2017-

2020)”.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang

telah diuraikan diatas, ada beberapa
pokok permasalahan yang diangkat
oleh penulis yang akan dituangkan
dalam identifikasi masalah ini sebagai
berikut:

1. Bagaimana biaya promosi pada
perusahaan  manufaktur  sub
sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI periode
2017-2020?

2. Bagaimana laba bersih pada
perusahaan  manufaktur  sub

sektor makanan dan minuman
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yang terdaftar di BEI periode
2017-20207
3. Bagaimana pengaruh biaya
promosi terhadap laba bersih
pada perusahaan sub sektor
makanan dan minuman Yyang
terdaftar di BEI periode 2017-
20207
2. LANDASAN TEORI
2.1 Biaya Promosi
Promosi dilakukan oleh beberapa
perusahaan agar masyarakat
mengetahui produk yang ditawarkan
oleh perusahaan. Promosi dalam
suatu perusahaan dapat menjadi suatu
alat untuk mengenalkan produk
kepada masyarakat yang akan
menguntungkan perusahaan melalui
kegiatan yang dilakukannya.
Menurut ~ Sahabuddin  dalam
Jurnal Actual Problems of Economics
2016  “Biaya promosi adalah

pengorbanan ekonomis yang

dikeluarkan ~ perusahaan  untuk

melakukan promosinya.”
2.2 Laba Bersih

Laba bersih adalah laba setelah
dikurangi  berbagai pajak. Laba
dipindahkan ke dalam perkiraan laba
ditahan, dari perkiraan laba ditahan
ini akan diambil sejumlah tertentu
untuk dibagikan sebagai dividen
kepada para pemegang saham. Secara
umum laba bersih  merupakan
kelebihan seluruh pendapatan atas
seluruh biaya untuk suatu periode
tertentu setelah dikurangi pajak
penghasilan yang disajikan dalam
bentuk laporan laba rugi.

Adapun pengertian laba bersih
menurut Kasmir (2019:305) “Laba
bersih (net profit) merupakan laba
yang telah dikurangi biaya-biaya
yang merupakan beban perusahaan
dalam suatu periode tertentu termasuk

pajak”.
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3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis  penelitian  ini  yaitu
deskriptif dan asosiatif dengan
pendekatan kuantitatif.
3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan
adalah sumber data sekunder, data
tersebut  diperoleh dari laporan
keuangan perusahaan sub sektor
makanan dan minuman yang telah di
audit terdaftar di BEI pada website
Indonesia Stock Exchange (IDX)
yaitu www.idx.co.id dan website
perusahaan dengan periode 2017-
2020 dengan data mengenai biaya
promosi dan laba bersih.
3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang
digunakan penulis adalah studi
dokumentasi dan kepustakaan atau
literatur dengan cara mempelajari,

mengamati, mengkaji serta menelaah

literatur berupa buku-buku, peraturan
perundang-undangan, majalah, surat
kabar, artikel, situs web, jurnal dan
penelitian-penelitian sebelumnya
yang memiliki hubungan dengan
masalah yang diteliti.
3.4 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah  perusahaan sub  sektor
makanan dan minuman yang terdaftar
di BEI tahun 2017-2020 dengan
jumlah populasi 26 perusahaan.

Teknik  pengambilan  sampel
dengan menggunakan non probability
sampling yaitu sampling purposive
sehingga jumlah sampel pengamatan
yaitu 32 dari 8 perusahaan sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar
di BEI.
3.5 Teknik Analisis

Pada penelitian ini, penulis
menggunakan metode kuantitatif.

Adapun teknik analisis data yang
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digunakan peneliti adalah sebagai

berikut:

1. Analisis Koefisien Korelasi
Product Moment

2. Analisis Regresi Liniear
Sederhana

3. Uji Koefisien Determinasi

4. Ujit

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Biaya Promosi Pada
Perusahaan Sektor Makanan
dan Minuman yang Terdaftar
di BEI Periode 2017-2020
Hasil penelitian menunjukkan

biaya promosi pada perusahaan sektor

makanan dan minuman yang terdaftar

di BEI periode 2017-2020 setiap

perusahaan mengalami fluktuasi.

Dimana rata-rata biaya promosi

tertinggi selama periode 2017-2020

dihasilkan oleh MYOR yaitu sebesar

Rp 356 miliar. Sedangkan biaya

promosi dengan rata-rata terendah

selama periode 2017-2020 dihasilkan
oleh HOKI yaitu sebesar Rp 7 miliar.

Dapat dilihat pada diagram
berikut mengenai biaya promosi
perusahaan sektor makanan dan

minuman tiap tahunnya:

Gambar 4.1 Fluktuasi Biaya Promosi
Sumber: Diolah Sendiri

Biaya Promosi (Dalam Milyar Rupiah)

Rp10.000

Rp1.000

Rp100
pl -
ICBP MYOR GOOD uLm MLBI ROTI HOKI SKL
m2017 ®2018 2019 W2020

=
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4.2 Laba Bersih Pada Perusahaan
Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di
BEI Periode 2017-2020
Hasil penelitian menunjukkan

laba bersih pada perusahaan sub

sektor makanan dan minuman yang

terdaftar di BEI periode 2017-2020

setiap perusahaan mengalami

fluktuasi. Dimana rata-rata laba

bersih tertinggi selama periode 2017-

2020 dihasilkan oleh ICBP yaitu

sebesar Rp 886 miliar. Sedangkan

laba bersih dengan rata-rata terendah

selama periode 2017-2020 dihasilkan

oleh SKLT yaitu sebesar Rp 6 miliar.

Gambar 4.2 Fluktuasi Laba Bersih

Laba Bersih (Dalam Milyar Rupiah)

ICBP MYO oD uLm MLB ROT! HOKI SKLT

u2017 2018 ®m2019 m2

Sumber: Diolah Sendiri

4.3 Pengaruh  Biaya Promosi
Terhadap Laba Bersih Pada
Perusahaan Sektor Makanan
dan Minuman yang Terdaftar
di BEI Periode 2017-2020
Hasil penelitian menyatakan

bahwa biaya promosi berpengaruh

positif ~ terhadap laba  bersih.

Berdasarkan  hasil  perhitungan

koefisien korelasi product moment,

menunjukkan bahwa nilai person
correlation hubungan antara biaya
promosi (X) terhadap laba bersih ()
sebesar 0,611  vyang berarti
hubungannya antar kedua variabel
tersebut kuat dan dilihat dari nilai
signifikannya, antara biaya promosi

(X) dengan laba bersih (Y) sebesar

0,00 < 0,05 yang berarti terdapat

korelasi yang signifikan.

Dari hasil analisis regresi linear

sederhana menunjukkan jika biaya
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promosi (X) meningkat 1 maka laba
bersih (Y) meningkat sebesar 1,160.

Dari tabel hasil uji koefisien
determinasi dapat dilihat bahwa nilai
kontribusi variabel biaya promosi
terhadap laba bersih sebesar 37%
artinya berpengaruh rendah
sedangkan sisanya 63% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh
penulis.

Berdasarkan hasil uji t dapat
dilihat bahwa biaya promosi terhadap
laba bersih menunjukkan Ho ditolak

dan Ha diterima, karena nilai tp;tyng

sebesar 4,228 > t;,p; Sebesar 2,042,
didukung dengan nilai signifikan
pada uji t dimana nilai signifikan
dibawah 0,05 atau 0,000.
5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
dan  pembahasan yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka

didapat simpulan hasil penelitian

mengenai Pengaruh Biaya Promosi
Terhadap Laba Bersih Perusahaan
(Pada Perusahaan Sektor Makanan
dan Minuman yang Terdaftar di BEI
Periode 2017-2020) adalah sebagai
berikut:
1. Biaya promosi pada perusahaan
sub  sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode
2017-2020 mengalami fluktuasi.
Tiap tahun biaya promosi
mengalami naik turun, dengan
biaya promosi tertinggi tiap
tahun dihasilkan PT Mayora
Indah Tbk (MYOR), sedangkan
biaya promosi terendah
dihasilkan olen PT Buyung
Poetra Sembada Tbk (HOKI).
2. Laba bersih pada perusahaan sub
sektor makanan dan minuman

yang terdafatar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2017-
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2020 juga mengalami fluktuasi.
Tiap tahun  laba  bersih
mengalami naik turun, dengan
laba bersih tertinggi tiap tahun
diduduki PT Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk (ICBP),
sedangkan laba bersih terendah
dihasilkan oleh PT Sekar Laut
Tbk (SKLT).
3. Berdasarkan uji hipotesis
terdapat pengaruh yang
signifikan antara biaya promosi
terhadap laba bersih pada
perusahaan sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2017-2020.
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